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Abstract
This study aims to determine the effect of the Current Ratio and Debt to
Equity Ratio on Return On Equity at PT Merck Tbk. The independent
variables focused on in this study consist of two variables, namely the
Current Ratio and Debt to Equity Ratio, while the dependent variable is
Return On Equity. The type of research conducted in preparing this thesis
uses a quantitative research method. The population in this study includes
all financial statement data of PT Merck Tbk, while the sample used consists
of financial statements in the form of balance sheets and income statements
of PT Merck Tbk for the period from 2015 to 2024. The results of the Partial
Test (t-test) for the Current Ratio on Return On Equity show that the t-value
is 3.723 > t-table 2.365 with a significance value of 0.007 < 0.05, indicating
that the Current Ratio has a significant effect on Return On Equity. The
results of the Partial Test (t-test) for the Debt to Equity Ratio on Return On
Equity show that the t-value is 10.111 > t-table 2.365 with a significance
value of 0.000 < 0.05, meaning that the Debt to Equity Ratio has a
significant effect on Return On Equity. The results of the Simultaneous Test
(F-test) of the Current Ratio and Debt to Equity Ratio on Return On Equity
show an F-value of 66.809 > F-table 4.46 with a significance value of 0.000
< 0.05, thus it can be concluded that both the Current Ratio and Debt to
Equity Ratio simultaneously have a significant effect on Return On Equity.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada PT Merck Tbk.
Variabel bebas yang menjadi fokus dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel, yaitu Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Sedangkan variabel
terikat adalah Return On Equity. Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penyusunan skripsi inia adalah dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh data
laporan keuangan PT Merck Tbk, sedangkan sampel yang digunakan
adalah laporan keuangan berupa laporan neraca dan laporan laba rugi PT
Merck Tbk periode tahun 2015 hingga tahun 2024. Dari hasil Uji Parsial
(Uji T) Current Ratio terhadap Return On Equity menunjukkan nilai
t hitung 3,723 >t tabel 2.365 dan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05
maka Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.
Hasil Uji Parsial (Uji T) Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity
menunjukkan nilai t (hitung )10,111 >t tabel 2,365 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 maka Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity. Hasil dari Uji Simultan (Uji F) Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity diperoleh nilai
f hitung sebesar 66,809 > f tabel 4,46 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
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< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity
Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity

PENDAHULUAN

Industri farmasi di Indonesia telah mengalami pertumbuhan pesat, didorong oleh peningkatan
kesadaran masyarakat akan kesehatan, program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), dan dukungan
pemerintah. Pertumbuhan ini menjadikan industri ini sebagai salah satu sektor strategis dalam
perekonomian nasional, namun juga menuntut perusahaan untuk memiliki tata kelola keuangan yang sehat
dan efisien. Di tengah persaingan ketat, kemampuan perusahaan untuk mengelola likuiditas, struktur
pendanaan, dan menghasilkan laba menjadi sangat penting. Oleh karena itu, analisis terhadap kinerja
keuangan perusahaan farmasi menjadi relevan untuk memahami bagaimana perusahaan dapat
mempertahankan keberlanjutan dan meningkatkan nilai.

PT Merck Tbk., salah satu perusahaan farmasi terkemuka di Indonesia, menyajikan data keuangan
yang menarik untuk dianalisis selama periode 2015-2024. Secara umum, perusahaan menunjukkan
manajemen keuangan yang stabil, namun terdapat fluktuasi signifikan yang patut diperhatikan. Pada tahun
2018, misalnya, Return on Equity (ROE) melonjak tajam menjadi 224,46%, jauh di atas rata-rata tahun-
tahun lainnya. Fenomena ini bukan karena kinerja operasional yang luar biasa, melainkan akibat laba besar
satu kali dari divestasi segmen bisnis. Pada saat yang sama, Current Ratio (CR) anjlok dan Debt to Equity
Ratio (DER) melonjak, menciptakan ketidakwajaran struktural yang menunjukkan bahwa tingginya
profitabilitas tidak selalu sejalan dengan kondisi likuiditas dan struktur modal yang sehat.

Secara teoritis, Current Ratio (CR) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek, sementara Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan struktur modal dan risiko
keuangan. Keduanya merupakan indikator penting yang memengaruhi profitabilitas, termasuk Return on
Equity (ROE). Likuiditas yang tinggi dapat memberikan kelonggaran operasional, dan struktur modal yang
optimal dapat memaksimalkan pengembalian ekuitas. Namun, anomali yang terjadi pada tahun 2018 di PT
Merck Tbk. menunjukkan bahwa hubungan antara CR, DER, dan ROE tidak selalu linear. Kejadian non-
rutin, seperti divestasi aset, dapat memengaruhi kinerja keuangan secara signifikan dan membuat hubungan
antar rasio menyimpang dari tren normal.

Setelah anomali pada tahun 2018, PT Merck Tbk. menunjukkan tren perbaikan yang konsisten
dalam pengelolaan keuangannya. Dari 2019 hingga 2024, ROE kembali ke level yang lebih normal,
sedangkan CR meningkat secara signifikan dan DER menurun secara konsisten. Peningkatan likuiditas dan
berkurangnya ketergantungan pada utang mencerminkan perbaikan struktur keuangan perusahaan. Kinerja
ini menunjukkan bahwa PT Merck Tbk. mampu mengelola keuangan dengan stabil dan efisien, meskipun
sempat mencatatkan lonjakan laba akibat transaksi non-operasional yang dapat menimbulkan persepsi
keliru jika tidak dianalisis dengan konteks yang tepat.

Mengingat adanya anomali dan fluktuasi pada data PT Merck Tbk., penulis merasa tertarik untuk
melakukan studi mendalam. Penelitian ini akan berfokus pada "Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to
Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Equity (ROE) Pada PT Merck Tbk Periode 2015-2024". Analisis
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih objektif dan menyeluruh mengenai hubungan
antar rasio keuangan, serta menjadi kontribusi penting bagi literatur keuangan dan bahan pertimbangan bagi
manajemen perusahaan dan investor dalam membuat keputusan strategis.

Dari latar belakang masalah penelitian dan identifikasi yang telah dijelaskan di atas, dapat
diformulasikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh secara parsial terhadap Return On Equity (ROE) pada

PT Merck Tbk Periode 2015-2024?
2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara parsial terhadap Return On Equity
(ROE) pada PT Merck Tbk Periode 2015-2024?

3. Apakah Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara simultan
terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Merck Tbk Periode 2015-2024?
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Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) secara parsial terhadap Return On Equity
(ROE) pada PT Merck Tbk Periode 2015-2024.

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial terhadap Return On
Equity (ROE) pada PT Merck Tbk Periode 2015-2024.

3. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara
simultan terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Merck Tbk Periode 2015-2024.

TINJAUAN PUSTAKA
Current Ratio
Menurut Munawir (2018:134), Current Ratio (CR) adalah rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan.
Debt to Equity Ratio

Hanafi dan Halim (2016) mendefinisikan DER sebagai perbandingan antara total utang perusahaan
dengan total ekuitasnya. Hal ini menunjukkan seberapa banyak utang yang digunakan perusahaan untuk
mendanai operasional dan pertumbuhannya.
Return On Equity

Menurut Kasmir (2020) dalam bukunya "Analisis Laporan Keuangan" menjelaskan bahwa Return
On Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan
dengan membandingkan laba bersih yang diperoleh dengan ekuitas pemegang saham.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini memiliki fokus yang jelas terhadap penggunaan metode kuantitatif untuk mengukur
pengaruh variabel-variabel independen (Current Ratio dan Debt to Equity Ratio) terhadap variabel
dependen (Return On Equity) secara numerik. Dalam konteks ini, data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT Merck Tbk dari tahun 2015 hingga 2024, yang bersifat
kuantitatif.
Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini penulis meneliti sebuah perusahaan yang telah sukses go publik yaitu PT Merck

Tbk yang beralamat di Pasar Rebo, Jakarta Timur J1 TB Simatupang no.8 Jakarta, 13760, Indonesia.
Populasi dan Sampel
Populasi

. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan dari PT Merck Tbk yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan berupa laporan posisi keuangan di laba rugi

PT Merck Tbk untuk periode tahun 2015-2024.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengandalkan data sekunder yang bersifat kualitatif, bersumber dari laporan
keuangan PT Merck Tbk. periode 2015-2024 yang diakses dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: studi kepustakaan untuk mengkaji buku, jurnal,
dan literatur ilmiah; studi dokumentasi untuk mengumpulkan data perusahaan seperti laporan keuangan dan
struktur organisasi; serta studi internet research untuk mendapatkan data dan referensi terbaru yang relevan
dengan topik penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik deskriptif
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 10 137.19 651.65 356.8060 155.87428
DER 10 18.53 143.71 47.3930 35.93015
ROE 10 11.74 224 .46 41.3790 64.57107
Valid N (listwise) 10

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Berdasarkan dari hasil perhitungan statistik deskriptif yang ditunjukan pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa:
1. Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum sebesar 137,19 dan nilai maksimum 65165

dengan mean sebesar 356.8060 dan standar deviaton 155.87428 yang mengindikasikan hasil
likuiditas perusahaan berada pada tingkat yang tinggi, namun mengalami fluktuasi yang cukup
signifikan selama periode pengamatan.

2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai minimum sebesar 18,53 dan nilai maksimum
143,71 dengan mean sebesar 47.3930 dan standar deviaton 35,93015 yang mengindikasikan bahwa
perusahaan lebih banyak menggunakan ekuitas dalam pembiayaannya, namun terdapat perubahan
struktur permodalan yang cukup besar selama periode pengamatan.

3. Varibel Return On Equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar 11,74 dan nilai maksimum
224,46 dengan mean sebesar 41,3790 dan standar deviaton 64,57107 yang mengindikasikan bahwa
tingkat profitabilitas perusahaan tergolong tinggi, namun tidak stabil dan mengalami fluktuasi yang
cukup besar dari tahun ke tahun.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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Gambar 1. Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual
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Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual untuk variabel dependen
ROE, terlihat distribusi titik-titik residual yang menyebar cukup dekat mengikuti garis diagonal, yang
menunjukkan distribusi normal ideal. Hal ini mengindikasikan bahwa residual dari model regressi
terdistribusi secara mendekati normal, hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas dalam analisis regresi
linear sudah terpenuhi. Dengan demikian, model regresi dapat dikatakan valid dalam hal distribusi
residualnya.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -135.745 27.905 -4.865 .002
CR 194 .052 467 3.723 .007 452 2.215
DER 2.280 226 1.269 10.111 .000 452 2.215

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Dari hasil uji multikolinearitas diatas diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 yaitu
nilai VIF sebesar 2,215 dengan nilai tolerance sebesar 0,452 Berdasarkan nilai tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value? 3.26306
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 4
Z -1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) 314
a. Median

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Hasil data tabel di atas menunjukan output dari Runs Test SPSS versi 25 adalah 0,737. Berdasarkan
ketentuan pengambilan keputusan jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,314 > 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa gejala autokorelasi tidak terjadi yang artinya data residual bersifat random (acak)
sehingga regresi linier dapat dilanjutkan.
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -135.745 27.905 -4.865 .002
CR 194 .052 467 3.723 .007
DER 2.280 226 1.269 10.111 .000

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tab
regresi sebagai berikut:

el 4.9 diatas, maka dapat diperoleh persamaan

Y=a+blXI +62X2 =-135,745+ 0,194 X1 + 2,280 X2

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar -135,745 me

nunjukkan bahwa jika variabel Current Ratio

dan Debt to Equity Ratio dianggap konstan atau bernilai 0, maka nilai Return On

Equity diperkirakan sebesar -135,745.

Meskipun dalam kenyataan nilai CR dan DER

tidak mungkin nol, nilai konstanta ini tetap penting untuk menunjukkan titik potong

garis regresi pada sumbu Y.

Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,194 dan

bertanda positif, yang berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada CR akan
menyebabkan peningkatan ROE sebesar 0,194, dengan asumsi variabel lain tetap.
Nilai koefisien yang bertanda positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi Current
Ratio maka semakin meningkat Return On Equity.

. Variabel Debt to Equity Ratio (DER)

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 2,280

dan bertanda positif, yang berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada DER akan
menyebabkan peningkatan ROE sebesar 2,280, dengan asumsi variabel lain tetap.
Nilai koefisien yang positif menunjukan bahwa semakin tinggi Debt to Equity Ratio

maka semakin meningkat Return On

Uji Parsial (Uji t)

Equity.

Tabel 5. Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

Coefficients

Beta Sig.

-135.745 27.905
194 .052
2.280 .226

(Constant)
CR
DER

-4.865
3.723
10.111

.002
.007
.000

467
1.269

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian uji t diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil pengujian secara parsial (uji t) antara Current Ratio terhadap Return On Equity diperoleh

t_hitung sebesar 3,723 dan nilai signifikansinya 0,007 dengan menggunakan tingkat signifikansi
0,05 atau 5% dan derajat kebebasan (dk) n-k-1 =10-2-1 =7 yaitu t_tabel sebesar 2,365 (dilihat pada
tabel lampiran). Dengan melakukan perbandingan t hitung 3,723 > t tabel 2,365 dan nilai
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signifikansi 0,007 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H 01 ditolak dan H al diterima yang
berarti Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return On Equity.

2. Hasil pengujian secara parsial (uji t) antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity
diperoleh t hitung sebesar 10,111 dan nilai signifikansinya 0,000 dengan menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 atau 5% dan derajat kebebasan (dk) n-k-1 = 10-2-1 = 7 yaitu t_tabel sebesar 2,365
(dilihat pada tabel lampiran). Dengan melakukan perbandingan t hitung 10,111 >t tabel 2,365 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H 02 ditolak dan H a2 diterima yang
berarti Debt to Equity Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return On Equity.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 35656.823 2 17828.412 66.809 .000°P
Residual 1867.984 7 266.855
Total 37524.807 9

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), DER, CR
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 66,809 dengan
signifikansi 0,000. Sedangkan untuk mencari F tabel dengan jumlah sample (n)= 10, jumlah variabel (k)=
2, taraf signifikansi a= 0,05 dfl =k —1=2 - 1=1dan df2=n—-k = 10— 2= 8, diperoleh nilai F_tabel sebesar
4,46 dengan melakukan perbandingan yaitu F_hitung 66,809 > F _tabel 4,46 dan hasil signifikansi < 0,05
yaitu 0,000 sehingga jatuh pada penerimaan (H_a3 diterima dan H 03 ditolak). Dengan asumsi bahwa
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Return On Equity.

PEMBAHASAN

Pengaruh Parsial terhadap Return on Equity (ROE)

Berdasarkan analisis parsial (uji t), Current Ratio (CR) terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Return on Equity (ROE). Nilai t hitung sebesar 3,723 lebih besar dari t tabel (2,365) dengan nilai
signifikansi 0,007 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas yang sehat, yang tercermin dari CR
yang optimal, berkontribusi positif pada profitabilitas perusahaan. Kondisi ini memungkinkan kelancaran
operasional dan alokasi modal yang lebih produktif, yang pada akhirnya meningkatkan laba dari modal
sendiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Pratiwi, Barnas, dan Tripuspitorini (2021), yang juga
menemukan pengaruh positif signifikan antara CR dan ROE.

Hasil uji t juga menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan
terhadap Return on Equity (ROE). Dengan nilai t hitung sebesar 10,111 yang jauh lebih besar dari t tabel
(2,365) dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), hipotesis penelitian ini terbukti. Pengaruh ini terjadi karena
pengelolaan utang yang tepat dapat menyediakan sumber dana tambahan untuk ekspansi dan meningkatkan
kapasitas operasional. Apabila utang digunakan secara efisien, perusahaan dapat memaksimalkan laba
bersih yang dihasilkan dari modal pemegang saham. Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Puspita dan
Ludvy (2024), yang menekankan bahwa struktur modal yang sehat dapat meningkatkan laba dari modal
sendiri.

Analisis uji F menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Nilai F hitung sebesar 66,809 yang jauh
lebih besar dari F tabel (4,46) dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) membuktikan hal ini. Hasil ini sesuai
dengan hipotesis penelitian dan menunjukkan bahwa kombinasi antara likuiditas yang memadai dan
struktur modal yang tepat menciptakan sinergi yang kuat. Keseimbangan ini tidak hanya menjamin
kelancaran operasional, tetapi juga memungkinkan perusahaan memanfaatkan leverage secara bijak untuk
mendorong pertumbuhan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Melania Rinanda Putri dan Nurwita
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Nurwita (2025), yang juga menyimpulkan bahwa rasio likuiditas dan leverage secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan peneliti atas data penelitian yang telah dikumpulkan dan diolah, terkait
pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada PT Merck Tbk yang
menjadi objek penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban atas pertanyaan
dalam perumusan masalah, yang berfungsi sebagai acuan utama dari maksud dan tujuan penelitian ini,
adalah sebagai berikut:

1. Current Ratio (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (Y) dari hasil
penelitian nilai t hitung > t_tabel atau 3,723 > 2,365. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p-
value < Sig.0,05 atau 0,007 < 0,05. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa H 01 ditolak
H al diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio
(X1) terhadap Return On Equity (Y).

2. Debt to Equity Ratio (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (Y) dari
hasil penelitian nilai t_hitung >t tabel atau 10,111 > 2,365. Hal tersebut juga diperkuat dengan p-
value < Sig.0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa H_02 ditolak
H a2 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity
Ratio (Y) terhadap Return On Equity (Y).

3. Secara simultan variabel Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return On Equity (Y) dengan nilai F_hitung > F_tabel atau 66,809 > 4,46. Hal
ini juga diperkuat dengan p-value < Sig.0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa H 03 ditolak H a3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return On Equity (Y).
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